
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Lalor &lakaag Mualab 

Problematika pendidikan yang terjadi di Indonesia salah satunya adalah 

masih rendahnya basil bela jar yang dicapai o leJ1 pam siswa. Hal ini dapat dipen(laruhi 

oleb beberapa faktor, yairu: bakat belajar, waktu yang tersedia untuk belajar, 

kem:unpuan individu, dan strategi belajar mengajar. Dengan demikian, guru 

bendaknya dapat mengembanglrnn kemampuan yang dimiliki dalam membangl<itkan 

mi.nat. motivasi, dan balun s~wa (Usman dalam Amy Tenzer. 2009). 

Terdapat sejumlah indikator motivasi belajar pada siswa yaitu siswa: (I) 

Memiliki lwapan dan keinginan untuk berl>asil; (2) Memiloo dorongan dan 

kebutuhan untuk belajar; (3) Memiliki solusi terbadap tantang.an dalam meraib 

barapan t=ebut; (4) Adanya penghargllan dalam belajar; (S) Adanya kegiatan yang 

menarik dalarn belajar; (6) Takut gaga!; dan (7) Mencipulcan lingl.'IJJ1gan belajar 

yang kondusif, sebing!la memuogkinkan siswa dapat belajar dengan baik (Sardiman, 

2005). Selanjutoya, meoingkatnya motiva.~i bel ajar siswa diharapkan akan berdampak 

pada peningkatan hasil belajamya. 

Hasil studi awal yang peneliti lakukan, hal didapati yang lrurang mendapat 

perbatiao guru biologi adalah bagaimana cara mengaktill<an sis11o11 yanll memiliki 

prestasi baik agar dapat mengembangkao potensi dirinya dalarn membanru teman

temannya yang kurang berpn:stasi untuk saling berbagi pengetabuan. Oengan kata 

lain, priosip kerjasama dalam kelompok lrurang diperbatikan. .flka dilakukan 

kerjasruna kclompok umumnya yang teljadi adalah siswa yanl:l berprestasi tin~i yang 

dominao untuk menguasai materi yang diberikan, sedanglrnn siswa yang berprestasi 

rendah lrurang aktif dan terkesan banya sebagai penonton saja selama kerjasama 

dalam kelompok dilakukan. Pada hal, agar kelas menjadi lebih produ\..'t.if, dalam 

pembelajaran sangat diperlukan kerjasama antara sesama an"ota kelompok yang 

mem.iliki latnr bclukang pengctahuan yang berbeda dalam m.emcc:ahkan berbogai 

permasalahan biologi (Observasi Januari, 2010). 

Fenomena yang diarnati dalam proses belajar meogajar materi ~tem regulasi 

dan reproduksi pada manusia, dari keterangan siswa menyatalc:an sulit untuk 
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memahami peogenian dan pemahaman istilah dati konscp-konsep dan i~-rilah dalam 

bahasa latin dalam materi tersebut. Sehingga h.asil belajamya masih dikategorikan 

kurang memuaskao, terlihat dari oilai rata-rata KKM (Kriteria Kctuntasan Minimal) 

yaitu 65. Nilai rata-rata K.KM disajikao pada Tabell.l. 

Tabel 1.1. Rata- R.ala Nilai Kl<M SMAN I T8f\iung Morawa dan SMAN I Lubuk 
Palwn, T.A. 2()()9.2010. 

No Kompetensi Oasar Nilai Rata~R.ala 
SMANI 

TaniWlR Morawa 
Menjelaskan keterbitan antara $lruktur, 70 
fung<i dan proses pada sis<em pencemaan 
pada manusia dan hewan 

l Menjelaskan keterkaitan an~ata sll\lkrur. 70 
fungsi dan proses pada •c<lem pernafasan pada 
manusia dan bewan 

3 Menjelaskan keterkaitan 3Jllat3 sll\lkrur, 72 
(Wlg,<i dan pro.e. pada >istern el<skresi pada 
manusia dan bew81\ 

4 Menjelaskan keterbitan 3Jllat3 struktur. 65 
fung<i dan proses pada sistem regulasi 
man usia 

s Menjelaskan ketcrkaitan antara strok1ur. 65 
fungsi dan proses pada sisten'' reproduksi 
m.8.QUsia 

6 Menjelaskan ooekanisme pertahanan IUbuh 70 
cemadap benda .Smg berupa antigen dan bibit 
penyal<il 

Sumber. Tata Usaha SMAN I TOI\iWJg Morawa dan SMAN l Lubuk Pakam 

T.A 2009- 2010. 

Nilai R.ata-Ralll 
SMAN I 

LubukPakam 
75 

n 

72 

68 

70 

70 

Observasi yang peoeliti lakukao lebih laojut meounjuk.kan bahwa siswa ju~;a 

belum mampu memanfaatkan catatan-eatatao atau ringkasao yang diperlukan uotuk 

kelancaran mengemukakan peodapatnya_ Cara meringkas eatatan yang baik belum 

dikuasai. 

Sejumlah penelitian (Armstrong, 2007; Elizawati, 2008) meounjukkao bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw seeara :signifikan dapat 

menin!lkatkan basil belajar siswa den~an mcnuojukkan basil yans memuaskan 

terhadap nilai rata-rata basil belajar siswa. Hal ioi terjadi karena baoyak melibatkan 

ioteraksi antar siswa, sena didasarkan atas kerja tim yang heterogcn. Sehin~a setiap 
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individu barus memiliki sikap tangaung jawab bcrkomunikasi, mengevaluasi, dan 

saling ketergantungan positif dengan sesama anggoUI kclompok. 

Di samping iru, densan pembclajaran model ini siswa tidak banya marnpu 

mengeluarkan kembali apa yang dibapal, teUipi juga bcrpeluang untuk 

mengembangbn pemikir.umya dan menciptakan ide beru yang lebib kn:alif (Johnson 

daJam Lie, 2002). Selanjutnya Al:inoglu (2007) mengemukakan penggunaan peta 

pilciran dapat meningkatkan pemaharnan siswa tcrbadap konsep materi pembclajurnn, 

mengatasi kesalahpabaman konsep, dan dapat meningkatkan prestasi akadcmis dan 

sikap bclajar siswa. 

Sebubungan dengan pennasaJahan yang dihadapi siswa di atas, demikian juga 

balnya akan basil studi literatur yang meogungj(apkan model pembclajaran kooperatif 

tipe Jigsaw dan kemampuan meringkas catatan mcnggunakan peta pikiran dapat 

meninei<atkan basil belajar. makn suatu penelitian penggunaan model pembelajaran 

kooperati f tipe Jigsaw dan peta pikiran untuk mengatasi pennasalahan motivasi dan 

basil belajar siswa SMA Negeri di Kabupaten Deli Serdang dilak.wlakan. 

B. ldeatlfdwi Masalab 

MIISlllah yang dapal diidenaifikasi dalam penclitian ini adalah sebagai 

berikut: (I) Guru masih menggunakan model pembelajaran teacher oriented. yakni 

lebib menekankan pembelajaran yang bcrpusat pada gun• sebingga menyebabkan 

siswa 1curang aktif; (2) Siswa ceodetung belajar daJam kelas 1:1asilcal, jarang sekali 

siswa bel ajar dalarn kelompok, jika mereka bclajar dalam kelompolc biasanya banya 

dalaro lcclompok yang bomogen bukan kelompok hcterogen haik ctnis. agama. 

maupun ken1arnpuannya. Hal ini diduga akan mengakibatkan siswa kurang terbiasa 

bekerja dalam kelompok dan cenderung bersifat individualis; (3) Cata membuat 

cata1an yang masih daJam bentuk daftar paojang ke bawab, sebingga siswa harus 

mengbapal daflar paojang yang dibuat dan serinjl kali ada yan~ terlewat.i; (4) 

Motivasi belajar siswa yang masih rendah; (5) Dalam mencapai basil bel!(iar siswa. 

banyak faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal maupun faktor ekslemal. 

Faktor internal dalam diri siswa seperti minat, intelegensi, bakat. motivasi, dan 

sebapinya. Sedangbn faktor ekstemal mencalrup lingkunsan dan instrumen seperti 

program, sarana, model pembelajaran, dan lain sebagainya. 



 

 

C. P~mballlsaD Mosalab 

Berdasarkan idcntifikasi masalah yang tenera di atas, mak:a ma.'Wllah yang 

akan dibahas pada pcnelirian ini se~ai berikut: 

I. Pembclajaran yang diterapkan dengan mcnggunakw1 pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw. Pembelajaran koopcratif tipe Jig.'Wlw digWJakan kareru1 didesain untuk 

meningkatkan rasa tanggung jawah siswa secara mandiri, selain itu juga dituntul 

salin$ keterg.antungnn )'WI$ positif terbadap ternan dalam kelompoknya. 

2. Tcknik meringkas catatan yang digunakan adalah tcknik meringk:as menggunakan 

pcta pikiran. 

Penggunaan teknik meringkas peta pikirnn dikarenak.an sangal efektif untuk 

mengeksplorasi selurub kemampuan otak. 

3. Matcri yang diterapkan dalam penelitian adalab Sistem Regulasi dan Si.stem 

Reproduksi yang didasari pada kurikulum KTSP dan penelitian ini berlangsung 

pada siswa kelas X1 lP A SMA Negeri di Kabupaten Deli Serdang. 

4. Hasil belajar siswa dibatasi pada ranah k03JlilifTaksonomi Bloom dengan materi 

Sistem Regulasi dan Sistem Reproduksi pada kelas X1 [P A Tahun ojaran 

2009nOIO. 

5. Motivasi belajar siswa yang diteliti deogan mclihat kebutulum dan hardpan unruk 

berbasil dalam belajar, perasaan tenarik untuk belajar. usaha keras dalarn belajar, 

tanggung jawab dalam belajar, solusi untuk mcraih hasil yang lebib baik, dan 

~ aktivitas untuk mencapai tujuan belajar. 

D. Rum w aD Mosalah 

Rumusan masalah dalarn pcnelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah hasil belajar biolosi siswa yang dibclajurkan dengan model koo!l'!ratif 

tipe Jigsaw lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang dibelajarlcan dengan 

pembelajaran tradisional? 

2. Apakah basil belajar biologi siswa yang dibclajarlcan menggunakan teknik 

~ eatatan menggunakan peta pilcirnn lebih till{!gi dib:mdingkan dengan 

siswa yang dibelajarkan dengan teknik meringkas tanpa peta pikiran? 

3. Apakah terdapat pcnsaruh interaksi antara model pembelajaran dan tcknik 

meringkas catntan tcrhadap hasil belajar biologi? 
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4. Apakab motivasi belajor siswa yang dibclajarkan dcngan model kooperatif tipe 

Jigsaw lebib tinggi dibandingkan dengBJJ siswa yang di bclajarkan dcngan 

pernbelajaran blldisional? 

5. Apnkah motivasi belajor siswa yang dibclajorkan rncnggunakan tek.nik mcringkas 

catatan menggunakao peta pikiran lebih tinw dibandingkan dcngan siswa yang 

dibclajadcan menggunakan tek.nik rnuiJI&kas tanpa peta pikiran? 

6. Apakah tcrdapat pengaruh interaksi antara model pembelaj:uan dan tek.nik 

meringkas catatan terbodap rnotivasi bel ajar? 

E. Tujuaa peaeUtl.oD 

Penelitia.n ini bertujU4rt Wlluk mengetahui: 

1. Hasil belajar biologi antara siswa rat'S dibclajarkan meng!lWiakan pembelojatlll1 

model l:ooperatif tipe Jigsaw dan siswa yang dibelaja.rkan dengan pernbelajaran 

!nldisional. 

2. Hasil belajar biologi antara siswa yang dibelajarlron menggunalcao tek.nik 

meringkas catatan menggunalcan peta pikiran dan siswa yan~; dibelaja.rkan dengan 

teknik mcringkas tanpa peta pilciran. 

3. Pcn~arub interaksi antara model pembclajaran dan telcnik mcringlw calalan 

terbadap basil belajar biolog:i siswa. 

4. Motivasi belajar antara siswa yang dibelaja.rkan menggunakan pcrnbelajaran 

model kooperatjf tipc Jigsaw dan siswa yang dibelajarkan dengan pernbelajaran 

tradisional. 

5. Motivasi belajar aotara siswa yang dibelajarkan men8!lWI8.kan tek.nik meriogkas 

eatatan peta pikiran dan siswa yang dibelajarkao dengao teknik merin~ tanpa 

peta pikiran. 

6. Pengarub interaksi antara model pernbelajara.n dan teknik rneringkas catatan 

terhadap motivasi belajar biologi siswa. 
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F. M1afaat Peadililn 

Hasil pene.litian ini, di tlarapkan dapat bennanfaat sebagai lberilrut: 

I. Manfaat Teoritis. 

a. Sebagai bahan refcrensi yang dapat di gunakan unruk memperoleb 

~baran meneenai pengaruh model pembelajaran dan teknik 

meringkas catatan terlladap motivasi dan basil belajar biologi siswa. 

b. Sebagai bahan pertimbanpn, landasan em pi ris maupun keraogka 

acuan bagi peneliti pendidikan yang relevan di masa yang akan datang. 

c. Mempctkaya dan menambab kbaunab ilmu peng~uan unruk 

meningkatkan kWI.Iitas pembelajoran kbususoya yang berkaitan dengan 

penerapao model pembelajaran dan teknik meringkas catatan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan acuan dalam pengambilan kcbijakan pendidikan dnJam 

11U1glca peoingkatan mutu guru dalam upaya peniogkatan mutu 

pendidikan. 

b. Sebagai umpan batik bagi guru biotogi dalam UJlllya meniogkatkan 

molivasi dan basil belajar mclalui model pcmbelajaran dan teknik 

meringkas catat.an, 

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru unruk mclakukan 

dalam pembelajaran biologi khususnya pada tingkat SMA ~!1'4 
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